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Abstract. Technological innovation always follows user needs and current trends that make it easier for users. 

One of the applications is in the form of an automatic task receiving and safety device. Automatic task receiving 

and safety device is an innovative solution that utilizes GM66 sensor, ESP32 module, ESP32 Cam, solenoid, limit 

switch and Automatic Transfer Switch (ATS). The system allows users to collect tasks or documents through an 

easily accessible Telegram Bot integration. This tool uses a GM66 sensor that functions to read Quick Response 

(QR) on the learning module, while the ESP32 functions as the central brain managing and transmitting data 

through a Wi-Fi network. This tool is also equipped with image capture capabilities using the ESP32 Cam Module. 

In the security section, this tool is equipped with a solenoid that functions as a mechanical lock on the door, while 

the switch functions to detect the state of the door on the tool and to ensure smooth operation by switching 

automatically between the main and backup electrical power sources this tool is equipped with an Automatic 

Transfer Switch (ATS). This innovation is to improve efficiency, security, and accessibility in the collection of 

tasks or documents. With IoT, users can easily manage their tasks in real-time with a 90% success rate. 

 

Keywords: Automatic task receiving and safety device, Sensor GM66, ESP32 Cam, ESP32. 
 
Abstrak. Inovasi teknologi selalu mengikuti kebutuhan pengguna dan trend masa kini yang memudahkan 

penggunanya. Salah satu penerapannya yaitu dalam bentuk automatic task receiving and safety device. Automatic 

task receiving and safety device merupakan solusi inovatif yang memanfaatkan sensor GM66, modul ESP32, 

ESP32 Cam, solenoid, limit switch dan Automatic Transfer Switch (ATS). Sistem ini memungkinkan pengguna 

untuk mengumpulkan tugas atau dokumen melalui integrasi Telegram Bot yang mudah diakses. Alat ini 

menggunkan sensor GM66 yang berfungsi untuk membaca Quick Response (QR) pada modul pembelajaran, 

sementara ESP32 berfungsi sebagai otak pusat mengelola dan mentransmisikan data melalui jaringan Wi-Fi. Alat 

ini juga dilengkapi kemampuan pengambilan gambar dengan menggunakan Modul ESP32 Cam. Pada bagian 

pengamanan alat ini dilengkapi dengan solenoid yang berfungsi sebagai pengunci mekanis pada pintu, sementara 

switch berfungsi untuk medeteksi keadaan pintu pada alat dan untuk menjamin kelancaran operasi dengan beralih 

otomatis antara sumber daya listrik utama dan cadangan alat ini di lengkapi dengan Automatic Transfer Switch 

(ATS). Inovasi ini untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan aksesibilitas dalam pengumpulan tugas atau 

dokumen. Dengan IoT, pengguna dapat dengan mudah mengelola tugas mereka secara real-time dengan tingkat 

keberhasilan 90%. 

 

Kata kunci: Automatic task receiving and safety device, GM66 Sensor, ESP32 Cam, ESP32. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Inovasi teknologi selalu mengikuti kebutuhan pengguna dan trend masa kini yang 

memudahkan penggunanya, membentuk solusi-solusi baru yang mengubah cara kita 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Salah satu perwujudan signifikan dari inovasi ini 

adalah automatic task receiving and safety device. Automatic task receiving and safety device 

hadir sebagai solusi yang inovatif, memanfaatkan sejumlah komponen canggih, seperti sensor 

GM66, modul ESP32, ESP32 Cam, solenoid,limit switch dan Automatic Transfer Switch 
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(ATS). Sistem ini dirancang untuk memberikan kemudahan kepada pengguna dalam 

mengumpulkan tugas atau dokumen melalui integrasi dengan Telegram Bot, sebuah platform 

komunikasi yang dapat diakses dengan mudah. 

Sensor GM66 memiliki peran krusial dalam mengidentifikasi dan membaca informasi 

dari Quick Response (QR) pada modul pembelajaran[1][2][3]. Di sisi lain, modul ESP32 

berfungsi sebagai pusat pengendalian yang mengelola dan mentransmisikan data melalui 

jaringan Wi-Fi, menciptakan suatu lingkungan terhubung yang memungkinkan transfer 

informasi secara efisien[4]. 

Keberadaan modul ESP32 Cam menambah dimensi visual pada automatic task 

receiving and safety device ini, memungkinkan pengguna untuk mengakses gambar 

dokumentasi tugas melalui platform Telegram[5][6]. Solenoid digunakan sebagai pengunci 

mekanis yang memberikan tingkat keamanan ekstra pada kotak[7], dan limit switch berfungsi 

untuk medeteksi keadaan pintu pada alat[8], sementara Automatic Transfer Switch (ATS) 

menjamin kelancaran operasional dengan beralih otomatis antara sumber daya listrik utama 

dan cadangan[9][10]. 

Dengan kehadiran Telegram Bot, pengguna dapat dengan mudah dan real-time 

mengelola tugas mereka. Tujuan utama dari inovasi ini adalah meningkatkan efisiensi, 

keamanan, dan aksesibilitas dalam pengumpulan tugas atau dokumen melalui platform 

berbasis IoT. Penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi implementasi 

alat ini, memberikan kontribusi positif pada pengelolaan tugas dan dokumentasi di lingkungan 

pendidikan atau bisnis[11][12]. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sensor GM66 

Barcode sensor GM66 adalah modul pemindai kode batang dan kode QR yang 

kompatibel dengan berbagai platform seperti Arduino, Raspberry Pi, dan perangkat Android, 

menjadikannya ideal unturk diintegrasikan ke dalam berbagai proyek[1] 

 
Gambar 1. Sensor GM66 
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Modul Automatic Transfer Switch (ATS) for lithium 18650 

Modul Automatic Transfer Switch (ATS) untuk lithium 18650 adalah perangkat 

otomatis yang digunakan dalam sistem distribusi daya listrik untuk beralih antara sumber daya 

listrik secara otomatis. ATS dirancang untuk memberikan ketersediaan daya yang tinggi dan 

secara otomatis mengalihkan beban listrik dari sumber daya utama ke sumber daya cadangan 

(generator, baterai, atau sumber daya lainnya) jika sumber daya utama mengalami kegagalan 

atau gangguan[9][10]. 

 
Gambar 2.  Modul Automatic Transfer Switch (ATS) untuk lithium 18650 

 

ESP-32 

ESP-32 merupakan mikrokontroler yang dikembangkan oleh Espressif Systems, 

dirancang untuk mendukung aplikasi Internet of Things (IoT) dan proyek elektronik. Dengan 

arsitektur dual-core Xtensa, ESP-32 menyediakan kinerja tinggi dan kemampuan multitasking. 

Fitur konektivitasnya meliputi modul WiFi terintegrasi (802.11 b/g/n), Bluetooth, dan 

Bluetooth Low Energy (BLE), memungkinkan komunikasi nirkabel yang cepat. Keunggulan 

ESP-32 termasuk memori flash dan RAM yang besar, konsumsi daya yang efisien dengan 

mode hemat daya, serta sejumlah pin GPIO dan periferal untuk mendukung konektivitas 

dengan berbagai komponen dan sensor. ESP-32 dapat diprogram menggunakan berbagai alat 

pengembangan, seperti Arduino IDE dan PlatformIO, serta menawarkan keamanan melalui 

enkripsi data. Dengan aplikasi yang luas, termasuk dalam IoT, perangkat cerdas, dan proyek 

elektronik lainnya, ESP-32 telah menjadi pilihan populer di kalangan pengembang[4][13]. 

 
Gambar 3.  ESP-32 
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ESP-32 CAM 

ESP32-CAM adalah modul mikrokontroler yang dikembangkan oleh Espressif, 

perusahaan yang juga mengembangkan mikrokontroler ESP8266 dan ESP32. ESP32-CAM 

dirancang khusus untuk proyek-proyek berbasis kamera dan menyediakan solusi terintegrasi 

yang memungkinkan pengguna untuk mengambil gambar atau video dan mengirimkannya 

melalui jaringan atau media lainnya[10][14]. 

 
Gambar 4.  ESP-32 CAM 

 

3. METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini digunakan metode Research and Development (R&D). Metode 

R&D digunakan untuk pengembangan produk tertentu[15][16]. Penelitian diawali dengan 

melakukan studi literatur yaitu penulis mengulas beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

topik riset, kemudia menganalisa kebutuhan pada perancangan alat dan menarik kesimpulan 

untuk menemukan solusi yang akan diuji dan bermanfaat untuk penelitian berikutnya. 

 

Studi Literatur 

Pada tahapan ini dilakukan untuk pemahaman dari kajian-kajian ilmiah tentang 

prototipe rumah kaca berbasis IoT. Beberapa penelitian yang telah dilakukan banyak 

menggunkan jenis sensor dan perangkat kontrol yang berbeda. Sehingga dapat ditentukan jenis 

sensor dan perangkat kontrol, perangkat keras yang sesuai dan pengujian perangakat yang 

sesuai kebutuhan[17][18]. 

 

Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan setelah dilakukan studi literatur. Analisis yang dilakukan 

untuk menentukan komponen- komponen yang digunakan dalam pembuatan prototipe rumah 

kaca baik software maupun hardware. Analisis ini meliputi kebutuhan perangkat input, 
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perangkat proses, dan perangkat output[19]. Perangakat input yang digunakan yaitu sensor 

GM66 yang digunakan untuk pembacaan Quick Response (QR) pada module tugas[20], limit 

switch yang di gunakan untuk medeteksi pintu pada alat dan Automatic Transfer Switch (ATS) 

yang berfungsi sebagai pengatur input daya otomatis antara sumber daya listrik utama dan 

cadangan. 

Perangakat proses yang digunakan adalah ESP32 berfungsi sebagai mikrokontroler alat 

dan ESP32 cam sebagai pengambil data gambar pada alat tersebut. Perangkat output  terdiri 

dari solenoid yang  berfungsi sebagai pengunci mekanis yang di gunakan sebagai engaman 

pada kotak.terdiri dari solenoid yang  berfungsi sebagai pengunci mekanis yang di gunakan 

sebagai pengaman pada kotak. Setelahnya, untuk membuat alat ini maka dibutuhkan diadram 

alir (flowchart). Flowchart ini bertujuan untuk merancang proses langkah- langkah dari alat ini 

agar bisa menghasilkan hasil yang sesuai dengan keinginan[21][22]..  

 

 

Gambar 5. Diagram Alir Automatic task receiving and safety device 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rancangan Alat 

Hasil perancangan automatic task receiving and safety device  berbentuk kotak kayu 

seperti lemari yang menggunakan solenoid sebagai kunci pengaman 
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Gambar 6. Alat Automatic Task Receiving And Safety Device 

 

Pengujian jarak deteksi pada Sensor GM66 

Pengujian jarak deteksi sensor GM66 ini untuk mengetahui jarak baca pada Quick 

Response (QR) yang ada di module pebelajaran dengan ukuran Quick Response (QR) 

2,5x2,5 cm. Hasil pengujian dapat dilihat dapat tabel 1. 

Tabel 1. Pengujian jarak deteksi sensor GM66 

Jarak (cm) hasil 

1-3 Tidak Terbaca 

3-6 Tidak Terbaca 

6-9 Tidak Terbaca 

9-11 Terbaca 

>11 Tidak Terbaca 

 

Pengujian limit switch 

Pengujian pada limit switch ini digunakan untuk mendekteksi kedaan pintu pada 

Automatic task receiving and safety device yang mana jika pintu tertutup maka limit switch 

akan memberikan sinyal high (5v) ke ESP32. Hasil pengujian dapat dilihat dapat tabel 2. 

Tabel 2. Pengujian pada limit switch 

Kondisi 

pintu 

Nilai limit 

switch 

Tertutup High (5v) 

Terbuka Low (<3v) 

 

Pengujian pada output Automatic Transfer Switch (ATS) 

Pengujian pada output Automatic Transfer Switch (ATS) bertujuan untuk mengetahui 

nilai dari daya listrik yang masuk pada alat di saat menggunakan lstrik PLN dan menggunakan 

daya listrik cadangan. Hasil pengujian dapat dilihat dapat tabel 3. 
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Tabel 3. Pengujian pada output Automatic Transfer Switch (ATS) 

Pengukuran PLN Hasil 

1 5.11 V Alat menyala 

2 5,03 V Alat menyala 

3 5,15 V Alat menyala 

4 5,07 V Alat menyala 

5 5,10 V Alat menyala 

 

Pengukuran baterai Hasil 

1 4,98 V Alat menyala 

2 5,01 V Alat menyala 

3 5,04 V Alat menyala 

4 4,95 V Alat menyala 

5 5,02 V Alat menyala 

 

Pengujian Pendaftaran nama dan NIM mahasiswa 

Pendaftaran nama dan NIM mahsiswa dapat dilakukan pada Telegram Bot yang sama 

dengan cara mengetik “mhs1”, setelah mendapat respon dari Telegram Bot, masukkan nama 

kemudian masukkan NIM mahasiswa. Peneliti memberikan 3 buah slot nama dan NIM yang 

dapat didaftarkan sebagai contoh, dan bisa di perbanyak sesuai kebutuhan. nama dan NIM 

mahsiswa yang terdaftar dapat dilihat dapat tabel 4. 

Tabel 4. Nama dan NIM mahsiswa yang terdaftar 

Nama mahasiswa NIM 

jajang M Hambiah 201720019 

Try wahyuni 211720014 

M echan 211720021 

 

Pada tabel 4 diatas merupakan daftar nama dan NIM yang telah didaftarkan melalui 

Telegram Bot. Sehingga tahap selanjutnya ketika mahasiswa mengumpulkan tuas, mahasiswa 

hanya perlu melakukan pemindaian pada Quick Response (QR) yang ada di modul 

pembelajaran. 
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Gambar 7. Pendaftaran nama dan NIM mahsiswa. 

Pada Gambar 7, merupakan implementasi dari prosedur pendaftaran nama dan NIM 

mahasiswa melalui telegram bot yang telah dipaparkan. Pada Gambar 7 juga terlihat jumlah 

Slot kosong untuk acuan pendaftaran berikutnya. Setelah dilakukan pendaftaran, guru/dosen 

dapat memastikannya dengan melakukan pengecekan nama dan NIM mahaiswa yang telah 

terdaftar. pengecekan nama dan NIM mahaiswa yang telah terdaftar dapat dilakukan dengan 

cara seperti pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Pengecekan nama dan NIM mahaiswa yang telah terdaftar 

 

Pengujian pada Quick Response (QR) yang terdaftar dan yang tidak terdaftar. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apa pebedaan yang terjadi apabila Quick 

Response (QR) yang di scan pada alat belum terdaftar dengan Quick Response (QR) yang telah 

terdaftar. Hasil pengujian dapat dilihat dapat tabel 5 dan 6. 

Tabel 5. Pengujian pada Quick Response (QR) yang terdaftar 

QR 

   

Hasil Scan QR Scanner 

GM-66 

201720019 211720014 211720056 

Nama jajang M Hambiah Try wahyuni Shadrina 

nitifikasi Diterima Diterima Diterima 

gambar Diterima Diterima Diterima 

Respon Door lock Kunci terbuka Kunci terbuka Kunci terbuka 

Hasil Berhasil Berhasil Berhasil 
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Tabel 6. Pengujian pada Quick Response (QR) yang tidak terdaftar 

QR 

   
Hasil Scan QR Scanner 

GM-66 

191720040 

 

211720039 

 

211720035 

Nama Imam Karua Hanif Iqbal 

nitifikasi Tidak diterima Tidak diterima Tidak diterima 

gambar Tidak diterima Tidak diterima Tidak diterima 

Respon Door lock Kunci tidak terbuka Kunci tidak terbuka Kunci tidak terbuka 

Hasil Gagal  Gagal  Gagal  

 

Pengujian waktu notifikasi 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa waktu yang di butuhkan oleh alat 

dalam mengirimkan notifikasi ke handphone guru/dosen dengan cara menghitung waktu dari 

tugas di kumpulkan hingga notifikasi masuk ke handphone guru/dosen. 

Tabel 7. Pengujian pada waktu yang di butuhkan notifikasi 

percobaan Waktu 

(detik) 

notifikasi 

1 28 Diterima  

2 32 Diterima 

3 60 Diterima 

4 45 Diterima 

5 35 Diterima 

 

Pengujian automatic task receiving and safety device 

Berikut adalah alur dari pengujian automatic task receiving and safety device : 

 Pengujian dimulai setelah dilakukan pendaftaran nama dan NIM oleh guru/dosen 

seperti pada Gambar 4.  

 Mahasiswa yang akan mengumpulkan tugas akan datang dan memindai Quick 

Response (QR) yang ada pada modul pembelajaran seperti pada Gambar 6. Pada 

proses memindaian telah diuji dengan beberapa jarak seperti pada tabel 1. 

Memperoleh hasil bahwa pada jarak 9 cm sampai 11 cm Barcode scanner dapat 

memindai kode batang dengan baik. 

 Notifikasi status tugas akan muncul ketika pembukaan kunci pintu telah berhasil 

dilakukan. Notifikasi dan foto akan diberikan melalui telegram bot seperti pada 

Gambar 7. 
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Gambar 8. pengujian pada Automatic Task Receiving And Safety Device 

 
Gambar 9. notifikasi pada Automatic Task Receiving And Safety Device 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian alat, dapat disimpulkan bahwa automatic 

task receiving and safety device yang dibuat dapat berfungsi dengan baik dengan menggunakan 

kotak berukuran Panjang 40 cm, lebar 40 cm dan tinggi 45 cm berbahan kayu. Komponen inti 

automatic task receiving and safety device terletak pada laci yang berada di atas automatic task 

receiving and safety device. Pendaftaran nomor resi dilakukan dengan menggunakan Telegram 

Bot. Apabila Quick Response (QR) yang terdaftar melalui aplikasi Telegram sesuai dengan 

yang tertempel pada modul pemeblajaran, maka kunci pintu automatic task receiving and safety 

device akan terbuka. Guru/dosen akan mendapatkan notifikasi nama, NIM dan foto mahasiswa 

yang mengumpulkan tugas melalui Telegram dalam waktu rata-rata 0,6 menit atau 36 detik 

dengan waktu paling cepat yaitu 0,46 menit atau 28 detik dan waktu paling lama yaitu 1 menit 

atau 60 detik sebagaimana pada table 7 namun itu semua tergantung pada jaringan internet 

pada kedua perangkat baik dari alat ataupun handphone guru/dosen. Pada pengujian Telegram 

bot, mendapatkan hasil bahwa telegram bot dapat digunakan untuk melakukan pendaftaran 

Quick Response (QR) berdasarkan NIM mahasiswa, pengecekan nama dan NIM serta 

melakukan reset. Pada pengujian Barcode Scanner GM66 dapat mendeteksi Quick Response 
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(QR) dengan baik dan akurat sesuai jarak yang telah di uji sebelumnya yaitu berkisar di antara 

9 cm -10 cm. 

Adanya kotak pengumpilan tugas ini memudahkan dosen dalam pemantauan 

pengumpulan tugas secara realtime dan juga waktu yang di gunakan lebih efisien karena tidak 

harus datang secara langsung yang banyak memakan waktu dengan tingkat keberhasilan 90%. 

 

Saran 

Untuk saran untuk peneliti selanjutnya agar meningkatkan jaringan internet yang lebih 

stabil agar notifikasi yang di terima lebih cepat serta menigkatkan system keamanan yang lebih 

baik untuk memperkecil kemungkinan kecurangan pada pengumpulan tugas 
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